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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pneumonia merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang 

jaringan paru-paru dan tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian pada balita. Menurut data 

World Health Organization (2022), pneumonia memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

angka kematian anak usia bawah lima tahun di seluruh dunia. Pemanfaatan data rekam medis di 

UPTD Puskesmas Urug penting dilakukan untuk memperoleh gambaran distribusi kasus pneumonia 

sebagai dasar perencanaan program kesehatan anak.  

Metodelogi Penelitian: Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data penelitian berasal dari data sekunder berupa rekam medis balita yang terdiagnosis pneumonia 

di UPTD Puskesmas Urug Kota Tasikmalaya tahun 2022–2024. Pengolahan data dilakukan secara 

deskriptif melalui penyajian distribusi frekuensi dan persentase.  

Hasil Penelitian : Selama periode penelitian diperoleh 630 kasus pneumonia pada balita. Jumlah 

kasus mengalami fluktuasi, yaitu 171 kasus pada tahun 2022, meningkat menjadi 240 kasus pada 

tahun 2023, kemudian menurun menjadi 219 kasus pada tahun 2024. Sebagian besar kasus 

pneumonia ditemukan pada balita berusia kurang dari dua tahun, khususnya kelompok usia 12–23 

bulan dan 0–11 bulan. Berdasarkan jenis kelamin, kejadian pneumonia lebih banyak ditemukan pada 

balita berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan status gizi, sebagian besar kasus terjadi pada balita 

dengan status gizi baik, meskipun terjadi peningkatan persentase pada kategori gizi kurang pada 

tahun 2024. 

Kesimpulan : Pneumonia pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Urug masih menjadi 

permasalahan kesehatan yang membutuhkan perhatian secara berkesinambungan. Data rekam medis 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dan perencanaan program pencegahan pneumonia di 

tingkat puskesmas. 

Kata Kunci: Pneumonia, Balita, Usia, Jenis Kelamin, Status Gizi, Rekam Medis, Puskesmas Urug. 
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ABSTRACT 

Background: Pneumonia is an acute respiratory infection that attacks the lung tissue and remains 

a leading cause of death in infants. According to the World Health Organization (2022), pneumonia 

significantly contributes to the mortality rate of children under five worldwide. Utilizing medical 

record data at the Urug Community Health Center (UPTD) is important to obtain an overview of 

the distribution of pneumonia cases as a basis for planning child health programs. 

Research Methodology: : This study employed a quantitative method with a descriptive approach. 

The research data were derived from secondary data in the form of medical records of infants 

diagnosed with pneumonia at the Urug Community Health Center (UPTD) in Tasikmalaya City from 

2022 to 2024. Data processing was conducted descriptively through the presentation of frequency 

distributions and percentages. 

Research Results : During the study period, 630 cases of pneumonia in infants were identified. The 

number of cases fluctuated, from 171 in 2022, to 240 in 2023, and then decreased to 219 in 2024. 

Most pneumonia cases were found in toddlers under two years of age, particularly those in the 12–

23 month and 0–11 month age groups. Based on gender, pneumonia was more common in boys. 

Based on nutritional status, most cases occurred in toddlers with good nutritional status, although 

there was an increase in the percentage of those with malnutrition in 2024. 

Conclusion : Pneumonia in toddlers in the Urug Community Health Center (Puskesmas UPTD) 

work area remains a health problem that requires ongoing attention. Medical record data can be 

used as a basis for evaluating and planning pneumonia prevention programs at the community 

health center level. 

Keywords: Pneumonia, Toddler, Age, Gender, Nutritional Status, Medical Records, Urug 

Community Health Center. 
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